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Abstract

This study aims to determine the influence of Village-Owned Enterprises (BUMDes) on the welfare of
the community in Aeng Tabar Village, Tanjung Bumi District, Bangkalan Regency. BUMDes is a village
economic institution that plays an important role in encouraging local economic growth through
collective management of village potential by the village government and community. This research
uses a quantitative approach with survey methods. The research sample consisted of 50 respondents
from a total population of 1,434 people, taken using probability sampling. The data collection technique
uses a closed questionnaire with a Likert scale. Data analysis was carried out using SPSS 23 with
validity, reliability, normality, simple linear regression and t tests. The research results show that
BUMDes has a significant influence on community welfare with a tcount value of 12.506 > ttable 2.010
and sig. 0.000 < 0.05. Thus, BUMDes management does not have a significant effect on community
welfare. There is an increase in people's income, quality of education, health and access to basic services.
This research strengthens the theory of community empowerment, local economic development,
institutions, and social capital theory.
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Pendahuluan

Pembangunan desa merupakan bagian integral dari pembangunan nasional. Dalam konteks otonomi
daerah, desa tidak lagi hanya sebagai objek pembangunan, melainkan menjadi subjek aktif yang
mampu mengembangkan potensi lokal secara mandiri. Desa memiliki sumber daya alam, budaya, dan
sosial yang sangat beragam dan kaya, yang apabila dikelola dengan baik dapat menjadi fondasi kuat
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya strategis yang dilakukan pemerintah
untuk mendorong kemandirian desa adalah dengan pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes),
yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.

BUMDes merupakan lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa
untuk memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan serta potensi desa.
Kehadiran BUMDes bertujuan untuk memberikan nilai tambah terhadap produk desa, menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan asli desa (PADes), dan pada akhirnya meningkatkan taraf
hidup masyarakat desa. Namun, implementasi BUMDes tidak selalu berjalan optimal. Beberapa desa
mengalami kesulitan dalam manajemen, keterbatasan modal, minimnya partisipasi masyarakat, dan
lemahnya kapasitas sumber daya manusia.

Desa Aeng Taber, yang terletak di Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan,
merupakan salah satu desa yang telah mendirikan BUMDes sejak tahun 2021. BUMDes ini mengelola
berbagai unit usaha seperti rest area, apotek, lapangan futsal, dan lapangan badminton. Langkah ini
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diambil untuk merespons keterbatasan lapangan pekerjaan serta meningkatkan pendapatan
masyarakat desa yang mayoritas bekerja sebagai petani dan pekerja informal. Meskipun masih dalam
tahap pengembangan, BUMDes Aeng Taber telah memberikan kontribusi positif terhadap ekonomi
lokal, baik melalui penyediaan layanan maupun penciptaan nilai ekonomi baru di desa.

Namun, sejauh mana kontribusi tersebut dapat dikatakan berpengaruh terhadap kesejahteraan
masyarakat masih perlu dikaji secara ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh BUMDes terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Aeng Taber, yang
mencakup dimensi pendapatan, pendidikan, kesehatan, dan akses terhadap layanan dasar. Penelitian
ini tidak hanya bertujuan memberikan gambaran empiris, tetapi juga sebagai masukan kebijakan bagi
pengelola BUMDes dan pemangku kepentingan desa lainnya untuk meningkatkan efektivitas peran
BUMDes dalam pembangunan desa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Lokasi penelitian berada di Desa Aeng
Taber, Kecamatan Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat desa yang berjumlah 1.434 jiwa. Pengambilan sampel dilakukan secara probability
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang.

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket tertutup dengan skala Likert. Pengukuran
variabel BUMDes menggunakan indikator pengelolaan sumber daya, pengembangan usaha, dan
pemberdayaan masyarakat. Sedangkan variabel kesejahteraan masyarakat diukur berdasarkan
pendapatan, pendidikan, kesehatan, dan akses layanan dasar.

Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS 23. Uji instrumen meliputi uji validitas
(Corrected Item-Total Correlation), reliabilitas (Cronbach’s Alpha), uji normalitas (Kolmogorov-
Smirnov), dan analisis regresi linier sederhana untuk melihat pengaruh BUMDes terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian kuantitatif yang dilakukan terhadap 50 responden di Desa Aeng Taber
menunjukkan bahwa keberadaan dan kinerja BUMDes memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan analisis regresi linear sederhana, diperoleh
persamaan regresi Y = 15,300 + 1,204X. Nilai konstanta sebesar 15,300 menunjukkan bahwa jika
tidak terdapat aktivitas BUMDes, tingkat kesejahteraan masyarakat tetap berada pada skor
tersebut. Sementara itu, koefisien regresi sebesar 1,204 berarti bahwa setiap peningkatan satu
satuan dalam kinerja BUMDes akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebesar 1,204 satuan

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas Variabel BUMDes (X)

Item Nilai r-hitung Nilai r-tabel Keterangan

1 0,442 0,279 Valid
2 0,563 0,279 Valid
3 0,622 0,279 Valid
4 0,600 0,279 Valid
5 0,563 0,279 Valid
6 0,407 0,279 Valid
7 0,544 0,279 Valid
8 0,544 0,279 Valid
9 0,459 0,279 Valid
10 0,451 0,279 Valid
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11 0,650 0,279 Valid

12 0,322 0,279 Valid
13 0,452 0,279 Valid
14 0,527 0,279 Valid

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025

Tabel 2.

Hasil Uji Validitas Variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y)

Item Nilair-hitung Nilai r-tabel Keterangan

1 0,580 0,279 Valid
2 0,663 0,279 Valid
3 0,257 0,279 Valid
4 0,410 0,279 Valid
5 0,618 0,279 Valid
6 0,414 0,279 Valid
7 0,559 0,279 Valid
8 0,437 0,279 Valid
9 0,582 0,279 Valid
10 0,525 0,279 Valid
11 0,518 0,279 Valid
12 0,649 0,279 Valid
13 0,533 0,279 Valid
14 0,365 0,279 Valid
15 0,313 0,279 Valid
16 0,694 0,279 Valid
17 0,568 0,279 Valid
18 0,614 0,279 Valid
19 0,562 0,279 Valid
20 0,521 0,279 Valid

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025

Tabel 3.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha

Keterangan

BUMDes (X) 14

0,780

Reliabel

Kesejahteraan Masyarakat (Y) 20

0,856

Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025

Tabel 4.

Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

N Mean Std. Deviation Sig. (2-tailed)

Keterangan

47 0,000000 4,208 0,140

Normal

Tabel 5.

Hasil Regresi Linier Sederhana

Model B Std. Error

t

Sig.

(Konstanta) 15,300 6,410

2,387 0,021

BUMDes (X) 1,204 0,096

12,506 0,000

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam kinerja BUMDes akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebesar 1,204 satuan. Nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut bersifat signifikan
secara statistik. Dengan demikian, keberadaan dan pengelolaan BUMDes terbukti memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Aeng Tabar.

Pembahasan

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara BUMDes terhadap
kesejahteraan masyarakat memberikan bukti empiris bahwa lembaga ekonomi desa memiliki
peranan penting dalam meningkatkan kualitas hidup warga desa. Berdasarkan hasil uji regresi
linier sederhana, diketahui bahwa koefisien regresi sebesar 1,204 menandakan bahwa semakin
tinggi kinerja BUMDes, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan masyarakat. Temuan ini
memperkuat premis dalam teori pemberdayaan masyarakat (community empowerment theory),
yang menyatakan bahwa ketika masyarakat diberi akses, kontrol, dan partisipasi dalam
pengelolaan sumber daya ekonomi lokal, maka dampaknya akan terlihat pada perbaikan taraf
hidup.

Secara praktis, keberadaan unit-unit usaha dalam BUMDes Aeng Tabar seperti rest area,
apotek, dan lapangan olahraga tidak hanya berfungsi sebagai penyedia jasa, tetapi juga membuka
lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Hal ini sejalan dengan indikator kesejahteraan yang
mencakup aspek pendapatan dan kesehatan. Dengan adanya apotek desa, masyarakat memiliki
akses lebih mudah terhadap obat-obatan dan layanan kesehatan dasar. Demikian pula, sarana
olahraga memberikan ruang bagi peningkatan kualitas hidup dari sisi kesehatan fisik dan sosial.

Dari perspektif ekonomi lokal, aktivitas BUMDes membantu menciptakan sirkulasi
ekonomi di tingkat desa, yang berarti dana tidak hanya keluar ke wilayah lain, tetapi berputar di
dalam desa sendiri. Ini mendukung pandangan dalam teori pembangunan ekonomi lokal (local
economic development theory) yang menekankan pentingnya pengembangan potensi internal desa
untuk mencapai kemandirian ekonomi.

Lebih lanjut, keberhasilan BUMDes Aeng Tabar juga memperlihatkan pentingnya struktur
kelembagaan dan dukungan pemerintah desa. Dalam konteks teori kelembagaan (institutional
theory), keberhasilan lembaga seperti BUMDes tidak hanya bergantung pada potensi ekonomi
yang dikelola, tetapi juga pada aturan main, transparansi, akuntabilitas, dan keterlibatan warga
yang membentuk kepercayaan kolektif.

Selanjutnya, keberhasilan BUMDes Aeng Tabar juga didukung teori kelembagaan yang
menjelaskan bahwa institusi seperti BUMDes dapat menciptakan struktur sosial dan ekonomi yang
mendorong partisipasi masyarakat dan memperkuat tata kelola desa. Kelembagaan yang kuat akan
berkontribusi pada distribusi manfaat ekonomi yang adil, sehingga meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Teori kelembagaan juga menyatakan bahwa lembaga formal dan informal memiliki peran
penting dalam desain perilaku aktor sosial, termasuk penduduk desa dan pemerintah daerah.
Dalam konteks BUMDes teori ini menekankan pentingnya norma, aturan, dan struktur organisasi
yang sudah ada untuk mempromosikan keberlanjutan dan akuntabilitas bagi perusahaan desa.

Dan yang terakhir keberhasilan BUMDes didukung teori modal sosial yang menjelaskan
bahwa kepercayaan, jaringan, dan norma sosial memiliki peran penting dalam keberhasilan
BUMDes. Ketika masyarakat memiliki modal sosial yang tinggi, mereka cenderung bekerja sama
dan mendukung kegiatan ekonomi bersama, yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan.

Teori modal sosial menekankan pentingnya hubungan sosial, keyakinan di antara individu,
dan norma -norma umum untuk pembentukan perilaku kolektif yang produktif. Dalam konteks
Badan Usaha Milik Desa (bumdes), modal sosial bukan hanya jejaring sosial, tetapi juga sumber
daya strategis yang dapat meningkatkan efektivitas organisasi dan meningkatkan partisipasi
masyarakat.



Penelitian ini juga menegaskan temuan sebelumnya dari studi-studi seperti Pradnyani
(2019) dan Fagihatun (2021) yang menyatakan bahwa pengelolaan BUMDes yang baik memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, tantangan ke
depan terletak pada bagaimana menjaga kesinambungan dan kualitas pengelolaan unit usaha, serta
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia lokal agar dapat menghadapi dinamika ekonomi
yang terus berubah.

Oleh karena itu, disarankan agar pengelola BUMDes secara berkala melakukan evaluasi
kinerja, menyusun rencana pengembangan yang berbasis kebutuhan masyarakat, serta menjalin
kemitraan strategis dengan pihak luar seperti perguruan tinggi atau lembaga pendamping untuk
meningkatkan kualitas tata kelola dan inovasi usaha.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberadaan dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Aeng Taber, Kecamatan
Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diketahui
bahwa setiap peningkatan kinerja BUMDes berdampak langsung terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat dalam berbagai aspek, termasuk peningkatan pendapatan, kemudahan akses terhadap
layanan kesehatan, serta tersedianya fasilitas publik yang bermanfaat bagi kehidupan sosial
masyarakat.

Hasil penelitian ini mendukung teori-teori pembangunan ekonomi lokal dan pemberdayaan
masyarakat yang menekankan pentingnya partisipasi dan kontrol masyarakat atas sumber daya
ekonomi desa. Keberhasilan BUMDes Aeng Taber menjadi bukti bahwa tata kelola ekonomi desa yang
baik dan partisipatif dapat menjadi motor penggerak utama pembangunan.

Untuk meningkatkan efektivitas BUMDes di masa mendatang, diperlukan upaya peningkatan
kapasitas manajemen, evaluasi berkala terhadap unit usaha yang dikelola, serta dukungan dari seluruh
pemangku kepentingan, baik dari internal desa maupun eksternal. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas cakupan wilayah dan mempertimbangkan variabel tambahan seperti transparansi,
akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai keberhasilan BUMDes di berbagai daerah. secara berkala melakukan evaluasi kinerja,
menyusun rencana pengembangan yang berbasis kebutuhan masyarakat, serta menjalin kemitraan
strategis dengan pihak luar seperti perguruan tinggi atau lembaga pendamping untuk meningkatkan
kualitas tata kelola dan inovasi usaha.
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